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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat ketidakkepedulian masyarakat 

petani dalam pemenuhan wajib belajar 9 tahun di Desa Bendungan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo, Faktor ekonomi masyarakat 

petani yang rendah sehingga anak diutamakan bekerja membantu orangtua, 

Kurangnya kesadaran terhadap pendidikan serta faktor sosial dan psikologi 

anak yang kurang mendukung adalah tidak adanya lembaga pendidikan yang 

dapat dijangkau kalaupun ada harus menempuh perjalanan yang cukup jauh 

dengan permasalahan transportasi yang tidak mendukung sehingga anak 

cenderung malas ke sekolah. 

2. Ketidakpedulian masyarakat petani dalam pemenuhan wajib belajar 9 tahun di 

Desa Bendungan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo yaitu sebagian 

besar tidak mengikuti pendidikan, sebaliknya mereka melakukan aktivitas 

untuk membantu pekerjaan orang tua guna memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Ketidakpedulian masyarakat petani terhadap pendidikan dasar 9 

tahun sangat beragam ada yang sangat menginginkan diadakannya lembaga-

lembaga pendidikan tersebut, tetapi juga ada yang menyerahkan kepada 

pihak-pihak yang bertanggungjawab terhadap pendidikan, jika diadakan 
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mereka akan mengikutkan anak-anaknya sebaliknya jika tidak ada mereka 

hanya mengharakan anak-anak membantu pekerjaan orangtua. 

5.2 Saran 

1. Kepada pihak pemerintah untuk memberikan perhatiannya dengan 

menyediakan fasilitas bagi penyelenggaraan pendidikan dasar 9 tahun 

sehingga masyarakat petani desa bendungan dapat mengikutkan pendidikan 

anak-anaknya. 

2. Bagi kepala sekolah agar menunjang kebutuhan anak dalam pembelajaran di 

sekolah sehingga menempuh langkah-langkah dengan memberikan 

beasiswa miskin bagi masyarakat petani yang kurang mampu. 

3. Kepada masyarakat agar lebih memberikan perhatian pendidikan terhadap 

anak-anak mereka dengan memanfaatkan pendidikan yang dapat dijangkau, 

sehingga anak-anak memiliki masa depan yang jelas. 
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